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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi dewasa ini dunia olahraga berperan penting dalam 

memajukan perkembangan sebuah bangsa. Globalisasi merupakan proses 

meningkatnya interaksi manusia di seluruh dunia yang memberikan dampak pada 

berbagai bidang kehidupan termasuk olahraga. Globalisasi membuat olahraga 

menjadi mendunia, perhatian olahraga tidak hanya datang dari satu tempat, 

melainkan dari seluruh dunia karena dampak dari mudahnya mendapat akses 

informasi yang cepat menyebar ke seluruh belahan dunia baik itu dalam 

masyarakat maupun pelaku di bidang olahraga. Kemudahan akses informasi dapat 

berupa pertukaran kemampuan maupun tenaga ahli yang dapat meningkatkan 

elemen-elemen yang mendukung berkembangnya olahraga dalam suatu negara. 

Olahraga merupakan salah satu bidang yang menyokong kemajuan suatu negara. 

Banyak aspek-aspek dalam olahraga yang memberikan manfaat terhadap 

perkembangan bangsa dari berbagai bidang. Salah satu manfaat globalisasi yang 

paling ketara dalam bidang ekonomi adalah dihelatnya pertandingan olahraga 

nasional maupun internasional. Dengan diselenggarakannya pertandingan maka 

akan banyak sponshorship yang menguntungkan bagi negara karena tentunya dapat 

memperkecil anggaran yang dikeluarkan oleh negara. Selain itu, dengan adanya 

penonton dalam sebuah pertandingan maka akan menambah devisa negara dan 

dapat memperkenalkan suatu negara ke manca negara maka segi ekonomi akan 

mengalami peningkatan. Di negara Indonesia, olahraga sudah tak asing lagi bagi 

masyarakat umum yang mendengarnya. Olahraga merupakan salah satu kegiatan 

yang sering dilakukan dan dipertontonkan. Kini olahraga merupakan kegiatan 

kebutuhan bagi masyarakat, entah itu berupa olahraga rekreasi, olahraga prestasi, 

olahraga Pendidikan dan olahraga industri. 

Di Indonesia olahraga merupakan salah satu aspek yang mendukungnya 

kemajuan bangsa. Menurut (Indrawan & Aji, 2019) “Sejarah perjalanan bangsa 
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Indonesia membuktikan bahwa olahraga tidak saja sarana peningkatan pola 

hidup sehat dan prestasi, tetapi sekaligus sebagai media perjuangan dan sarana 

menyatukan bangsa yang besar ini. Prestasi olahraga menjadi salah satu indikasi 

pembangunan nasional, sehingga pembinaan dan pengembangan olahraga harus 

ditempatkan sebagai alat pemersatu bangsa” (hlm.1). Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, bahwa olahraga merupakan salah satu aspek penting yang dapat 

menunjang kemajuan bangsa. Menurut DBON olahraga terbagi menjadi Olahraga 

rekreasi, olahraga Pendidikan, olahraga industri dan olahraga prestasi. Di dunia 

olahraga erat kaitannya dengan prestasi yang dapat dicapai dengan proses yang 

sangat panjang. Proses tersebut dapat dilakukan dari adanya pembinaan yang 

dilakukan oleh suatu organisasi dalam cabang olahraga tertentu guna mewadahi 

minat dan bakat seseorang. Olahraga prestasi merupakan tempat bagi seseorang 

yang mimiliki kemampuan lebih dalam melakukan olahraga dan ingin mencapai 

prestasi dalam berolahraga. Prestasi harus dilakukan dengan beberapa tahapan, 

bukan hanya sekedar latihan saja. Olahraga prestasi Menurut Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional adalah olahraga yang 

membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan 

berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi pada tingkat daerah, 

nasional, dan internasional dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat 

bangsa dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Maka 

dengan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kemajuan suatu 

bangsa bukan hanya dari aspek sosial dan ekonomi, olahraga juga memiliki peran 

terhadap kemajuan suatu bangsa dan dapat menjadi cermin prestasi dunia. Dalam 

dunia olahraga prestasi, ada beberapa cabang olahraga prestasi yang dapat diikuti 

salah satunya yaitu futsal. 

Futsal merupakan sebuah cabang olahraga yang diminati oleh berbagai 

kalangan baik itu dari segi gender dan usia. Bukan hanya di Indonesia, futsal juga 

banyak diminati di kancah dunia internasional. Berbicara tentang perkembangan 

futsal di Indonesia, tidak bisa lepas dari nama seorang Prof Juan Carlos Ceriani. Ia 

adalah seorang pelatih sepak bola yang berasal dari Argentina, ia merupakan orang 

yang membawa dan memperkenalkan futsal ke Indonesia. Tepat pada tahun 2002, 
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futsal pun telah resmi menjadi olahraga di Indonesia. Futsal menjadi olahraga 

resmi di Indonesia usai AFC sekali federasi sepak bola Asia menunjuk Tanah Air 

sebagai tuan rumah Kejuaraan Futsal Asia atau Piala Asia Futsal. Sejak saat itu, 

futsal di Indonesia kian berkembang dan memiliki kompetisi resmi yang 

berlangsung setiap musimnya, sama seperti sepak bola. Saat itu, liga futsal pertama 

di Indonesia bernama Liga Futsal Indonesia atau LFI telah berlangsung sejak 2004. 

Federasi Futsal Indonesia bertugas mengatur kegiatan tim nasional futsal Indonesia 

dan juga menjalankan kompetisi Liga Futsal Profesional Indonesia. Tim yang ingin 

mengikuti Liga Futsal Profesional Indonesia harus melewati beberapa tahapan, 

diantaranya (1) Liga Nusantara tingkat Provinsi; (2) Liga Nusantara tingkat 

Nasional; (3) Liga Futsal Profesional Indonesia. Menurut (Khisbulloh & Subagio, 

2018) 

Liga Profesional Futsal Indonesia atau sering disebut juga Indonesia Pro 

Futsal League merupakan kompetisi utama futsal di tingkat nasional dan 

berada di indonesia yang diselenggarakan oleh Federasi Futsal Indonesia 

(FFI). Kompetisi ini dimulai pada musim 2006 – 2007 dan hingga saat ini 

sudah terselenggara sebanyak 11 kali. Pada musim 2018 Liga Futsal 

Profesinal Indonesia di ikuti oleh 16 klub yang mewakili daerahnya, dari 

seluruh kota atau daerah yang berada di indonesia, dan dibagi menjadi dua 

group, masing – masing group terdiri dari 8 klub (hlm.2). 

 

12 tim yang sudah bergabung di Liga Profesional, banyak anak-anak muda yang 

berlomba-lomba untuk ikut serta dalam beberapa pertandingan tahap demi tahap 

untuk bisa mencapai Liga Profesional bahkan tahap tertinggi yaitu Tim nasional 

Indonesia. Pundi-pundi prestasi telah di raih oleh atlet yang memperkuat tim 

nasional Indonesia sehingga prestasi dalam cabang olahraga futsal ini dapat dikenal 

dimanca negara. Timnas sudah bermain 15 kali di Kejuaraan Futsal AFF dan 10 

kali di Kejuaraan Futsal AFC. Prestasi terbaik tim ini adalah menjuarai Kejuaraan 

Futsal AFF 2010, meraih peringkat kedua Pesta Olahraga Asia Tenggara 2021, dan 

mencapai babak perempat final pada Kejuaraan Futsal AFC 2022. Tenntunya 

dengan beberapa prestasi yang diraih tidak akan lepas dengan faktor yang 

mempengaruhinya sehingga dapat mengantarkan  gelar juara. Ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai prestasi tim. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan, selain harus menguasai 
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beberapa teknik dasar juga harus memiliki mental yang baik guna untuk menunjang 

keberhasilan pertandingan. Selain mental yang harus dipersiapkan, program latihan 

dan fisik juga harus disiapkan oleh pemain sebagai pondasi untuk mencapai 

keberhasilan dalam meraih prestasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Harsuki 

dalam (Rahmat, 2018) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi salah satu diantaranya 

adalah faktor yang berhubungan dengan pengelolaan (proses latihan) oleh 

pelatih di samping faktor-faktor lain seperti faktor pengorganisasian 

pertandingan, profil tentang keadaan atlet serta faktor gizi, dana, sarana 

prasarana (sarpras) dan motivasi dari orang lain. (hlm. 16). 

Sejalan dengan pendapat (Ilham, 2021) “Ada beberapa komponen yang 

menentukan tercapainya prestasi tinggi dalam olahraga prestasi yaitu keadaan 

sarana-prasarana olahraga, keadaan manajemen olahraga, keadaan psikologi atlet, 

keadaan kemampuan keterampilan atlet, keadaan kemampuan fisik atlet, keadaan 

konstitusi tubuh dan keadaan kemampuan taktik/strategi”. Dari kedua pernyataan 

diatas dapat kita ketahui bahwa faktor-faktor lain yang menunjang keberhasilan 

dalam mencapai prestasi olahraga yaitu penguasaan program latihan, psikologi 

olahraga, sarana dan prasarana dan manajemen olahraga. Pengurus organisasi 

tentunya harus menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap guna menunjang 

keberlangsungan proses latihan agar dilaksanakan secara maksimal dan sebagai 

salah satu penunjang dalam mencapai prestasi. Selain teknik dan strategi 

permainan, pelatih juga harus memperhatikan terhadap kondisi psikologis pemain 

baik itu mental, motivasi, kepercayaan diri maupun kecemasan pemain. Pemain 

juga harus menyadari keadaan psikologis dirinya sendiri, karena pelatih tidak 

selamanya bisa memahami karakteristik setiap pemain namun yang mengendalikan 

dan yang mengetahui keadaan psikologis adalah diri sendiri. Kemudian yang 

paling penting adalah penguasaan teknik dasar yang ada dalam cabang olahraga 

futsal ini, dikarenakan memiliki mental yang baik saja tidak cukup dalam 

menunjang prestasi olahraga. Futsal merupakan salah satu cabang olahraga 

prestasi yang banyak diminati oleh masyarakat termasuk di lingkungan kampus. 

Tidak sedikit pertandingan-pertandingan di gelar dan mempertemukan kampus-

kampus ternama di seluruh Indonesia, baik itu antardaerah, nasional sampai 
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mewakili Indonesia di ajang internasional. Salah satunya di Universitas Siliwangi 

memiliki Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Futsal. 

 UKM Futsal Universitas Siliwangi merupakan aktivitas penyaluran 

kegiatan non akademik yang berada dilingkungan kampus. UKM termasuk pada 

olahraga Pendidikan yang menerima siapa saja tanpa terkecuali. Kegiatan ini 

merupakan wadah bagi siapa saja yang ingin berkembang dari bidang non 

akademik yang nantinya akan dibenahi dari dasar. Menurut (Mubarok, 2010) 

“Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa maupun mahasiswa dapat 

mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di 

luar bidang akademik”. (hlm.3). Sejalan dengan pendapat diatas, bahwa aktivitas 

penyaluran kegiatan ini guna membantu pengembangan keterampilan, minat, dan 

bakat seseorang yang nantinya akan dibina secara bersamaan dengan satu dan 

lainnya guna mencapai sebuah prestasi. UKM futsal Universitas Siliwangi sudah 

banyak memiliki pengalaman dalam mengikuti pertandingan futsal yang di gelar, 

baik ditingkat kota sampai ke tingkat nasional. Dari banyaknya pertandingan yang 

diikuti UKM Futsal Universitas Siliwangi, beberapa diantaranya mendapat hasil 

yang baik seperti: runner-up Liga Mahasiswa west java conference tahun 2018, 

juara 1 Liga Futsal Pendidikan Kota Tasikmalaya Tahun 2019,2020,2022, 2023, 

menjadi juara 3 di Telkom University National tahun 2022, dan menjuarai Telkom 

University National Futsal Championship tahun 2023. Dengan diraihnya menjadi 

juara 1 tersebut merupakan pencapaian paling tinggi tahun ini yang diraih oleh 

UKM Futsal Putra Universitas Siliwangi di tingkat nasional. Berdasarkan hal 

tersebut agar regenerasi pemain di UKM Futsal Putra Universitas Siliwangi dapat 

meraih prestasi yang lebih tinggi lagi maka perlu diketahuinya faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai prestasi tersebut. 
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 Berdasarkan observasi pra penelitian yang dilakukan dengan pelatih 

diketahui bahwa UKM Futsal Putra Universitas Siliwangi telah menjuarai 

beberapa pertandingan diantaranya runner-up Liga Mahasiswa west java 

conference tahun 2018, juara 1 Liga Futsal Pendidikan Kota Tasikmalaya Tahun 

2019, 2020, 2022, 2023, juara 3 PSUI kategori Putra 2019, menjadi juara 3 di 

Telkom University National tahun 2022, dan menjuarai Telkom University 

National Futsal Championship tahun 2023. Dari observasi tersebut timbul 

pertanyaan peneliti yakni faktor apa saja yang mempengaruhi pencapaian prestasi 

UKM Futsal Putra Universitas Siliwangi pada kejuaraan tertinggi tahun ini yaitu 

Telkom University National Futsal Championship tahun 2023. Oleh karena itu, 

penulis melakukan penelitian mengenai “Faktor-Faktor Keberhasilan UKM Futsal 

Putra Universitas Siliwangi Menjuarai Telkom University National Futsal 

Championship Tahun 2023”. Dengan melakukan penelitian ini diharapkan 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pencapaian keberhasilan 

prestasi yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan atau cerminan anggota UKM 

Futsal Putra Universitas Siliwangi yang akan datang dan diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi di masa yang akan datang. Selain itu, sebagai tolak ukur 

pencapaian keberhasilan dan informasi bagi UKM atau klub- klub lain yang akan 

mengikuti pertandingan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, penulis 

murumuskan masalah penelitian sebagai “Faktor-Faktor apa saja yang 

mempengaruhi keberhasilan UKM Futsal Putra Universitas Siliwangi menjuarai 

Telkom University National Futsal Championship Tahun 2023?” 

1.3 Definisi Operasional 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa definisi operasional 

secara sistematis menguraikan hal-hal berikut, yaitu: 
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1) Faktor penentu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

(keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya 

sesuatu. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

penentu adalah keadaan yang mempengaruhi terjadinya sebuah peristiwa 

seperti yang dialami oleh UKM Futsal Putra Universitas Siliwangi 

menjuarai Telkom University National Futsal Championship Tahun 2023. 

2) Keberhasilan menurut Helmet dalam (HAFIIZ, 2023) “keberhasilan adalah 

realisasi dari keinginan yang ingin kita capai, atau kemampuan untuk pergi 

dari kegagalan ke kegagalan dan mengatasi diri sendiri tanpa kehilangan 

semangat. Sukses erat kaitannya dengan ketepatan kita dalam menetapkan 

tujuan, sedangkan tujuan adalah tujuan yang telah kita tetapkan untuk diri 

kita sendiri” (hlm. 1). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan merupakan keinginan dari diri sendiri lalu terealisasikan. 

3) Permainan futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang sudah sangat 

dikenal dan digemari oleh hampir seluruh lapisan masyarakat Indonesia 

baik di kota maupun di desa, dari anak-anak sampai orang tua. Namun 

permainan futsal lebih banyak dimainkan oleh anak-anak remaja hingga 

dewasa (Narlan, Juniar, and Millah 2017). Jadi, futsal merupakan salah satu 

cabang olahraga bola besar yang hampir mirip secara teknik dengan sepak 

bola, namun dengan lapangan dan peraturan yang berbeda. 

4) UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) merupakan sarana yang diberikan oleh 

perguruan tinggi kepada mahasiswa untuk mengembangkan keilmuan 

khususnya dibidang perilaku organisasi, agar siap sebelum masuk di 

lingkungan masyarakat. Namun tidak sedikit mahasiswa yang beranggapan 

kalau mengikuti dan aktif di organisasi kampus akan menghambat studi di 

kampus (Suwandaru 2017). Jadi, UKM merupakan suatu organisasi yang 

berada dalam lingkungan universitas. 
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5) TUN FC (Telkom University National Futsal Championsip) merupakan 

kegiatan rutin yang dilakukan setiap tahunnya oleh UKM Bola Universitas 

Telkom. Pertandingan ini merupakan pertandingan tingkat nasional yang 

diikuti oleh beberapa kampus ternama yang ada di Indonesia kategori putra 

dan putri. TUN FC ini sudah ada sejak 2016 hingga 2023 saat ini rutin di 

helat setiap tahunnya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengeidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan 

UKM Futsal Putra Universitas Siliwangi menjuarai Telkom University National 

Futsal Championship Tahun 2023. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan, diharapkan penelitian ini 

mendapatkan manfaat sebagai berikut: 

1.5.1 Secara Teoritis 

1) Kegiatan penelitian akan menjadikan pengalaman bermanfaat untuk 

melengkapi pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah dan peneliti 

mendapat jawaban yang konkrit berkaitan dengan judul penelitian. 

2) Untuk menambah kajian yang berkaitan dengan faktor-faktor keberhasilan 

dapat mencapai prestasi. 

1.5.2 Secara Praktis 

1) Bagi pemain, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan pemain dalam melakukan latihan dan juga pertandingan. 

2) Bagi pelatih, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kreativitas 

dalam melatih. 

3) Bagi UKM, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat program latihan 

untuk meningkatkan keberhasilan dalam mencapai prestasi. 

  


